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Abstrak

Keterampilan numerasi anak usia dini sangat penting distimulasi untuk mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam menginterpretasikan angka dan
keterampilan operasi bilang dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian bertujuan untuk
mengungkap efektivitas media digital dalam menstimulasi keterampilan numerasi khususnya
pengetahuan angka dan keterampilan operasi bilangan anak usia dini di Lembaga PAUD.
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Partisipan dalam
penelitian ini yaitu 25 guru PAUD dari 15 lembaga PAUD yang ada di wilayah Pulau
Kalimantan. Penelitian ini menggunakan wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media digital yang mencakup berbagai elemen media seperti teks,
gambar, audio, video, dan animasi efektif dalam menstimulasi keterampilan numerasi anak
khususnya dalam pengetahuan angka dan operasi bilangan. Impikasi pada penelitian ini
adalah media digital efektif dalam menstimulasi keterampilan numerasi khusunya dalam
pengetahuan angka dan keterampilan operasi bilangan anak usia dini di lembaga PAUD.

Kata Kunci: media digital; keterampilan numerasi; pengetahuan angka; operasi bilangan; anak usia
dini

Abstract

Early childhood numeracy skills are very important to be stimulated to develop students'
knowledge and skills in interpreting numbers and number operation skills in everyday life.
The research aims to reveal the effectiveness of digital media in stimulating numeracy skills,
especially numeracy knowledge and numeracy operations skills for early childhood in PAUD
institutions. The research uses a qualitative method with a case study approach. The
participants in this study were 25 early childhood education teachers from 15 early childhood
education institutions in Kalimantan Island. This study uses interviews and documentation.
The results showed that digital media which includes various media elements such as text,
images, audio, video, and animation are effective in stimulating children's numeracy skills,
especially in number knowledge and number operations. The implication of this research is
that digital media is effective in stimulating numeracy skills, especially in number sense and
number operations skills for early childhood in PAUD institutions.
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Pendahuluan

Keterampilan numerasi angat penting untuk anak usia dini. Kompetensi literasi dan
numerasi awal merupakan landasan penting bagi keberhasilan pencapaian sekolah (Niklas &
Tayler, 2018). Perkembangan matematika awal pada anak-anak berlangsung selama tahun-
tahun prasekolah, sebelum pendidikan dasar formal dimulai. Usia 4-6 tahun secara umum
diakui sebagai waktu yang sangat tepat untuk mempersiapkan anak agar sukses dalam
matematika (Clements, D. H., & Sarama, 2007). Pengetahuan anak-anak tentang matematika
saat masuk sekolah sangat penting untuk masa depan mereka (Zippert & Rittle-Johnson,
2020). Pengetahuan matematika sangat memprediksi keterampilan matematika dan membaca
di kemudian hari, yang sangat penting untuk pencapaian akademik anak (Watts et al., 2014).
Terdapat banyak komponen keterampilan matematika awal yang penting bagi perkembangan
akademik anak secara keseluruhan termasuk numerasi, geometri, pola, dan pemecahan
masalah (Purpura & Napoli, 2015). Pengembangan matematika memasukkan sekelompok
keterampilan dan konsep yang luas, fokusnya di sini adalah pada numerasi, bukan geometri,
pola, dan pemecahan masalah (Purpura & Napoli, 2015).

Keterampilan numerasi awal terdiri dari serangkaian keterampilan dan konsep
(Purpura & Lonigan, 2013). Keterampilan numerasi awal seperti berhitung, memahami garis
bilangan, dan identifikasi jumlah dan bentuk serta kemampuan awal untuk menambah dan
mengurangkan bilangan (misalnya 1 ditambah 3 adalah 4, 4 dikurang 3 adalah 1).
Keterampilan ini berkembang secara bertahap, dan mempengaruhi satu sama lain selama
masa pengembangan (Condry & Spelke, 2008). Ruang lingkup literasi berhitung yang terdiri
dari konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung dalam kehidupan sehari-hari termasuk
dalam kehidupan ekonomi, geometri dan pengukuran, serta pengolahan data dalam bentuk
tabel, diagram, dan grafik termasuk mengambil informasi dari data (Saefurohman et al., 2021).
Numerasi informal terdiri dari tiga komponen yang berbeda: penomoran, hubungan, dan
keterampilan aritmatika (Litkowski et al., 2020).

Numerasi awal mengacu pada seluruh rangkaian kompetensi dasar yang terdiri dari
penghitungan lisan, pencacahan, hubungan bilangan, perbandingan koleksi, strategi
penghitungan aritmatika, dan dekomposisi bilangan. Misalnya, untuk menghitung koleksi,
anak harus menguasai urutan angka-kata untuk dapat mencocokkan kata-kata angka dengan
item yang akan dihitung dan untuk mengetahui bahwa angka terakhir dalam hitungan
menunjukkan seluruh jumlah objek (Fuson et al., 1982). Kegiatan berhitung fokus pada angka,
termasuk menghitung kata, nama angka, dan menggabungkan dan membandingkan besaran
(Skwarchuk et al., 2014). Beberapa pengalaman rumah bersifat formal, dengan praktik
langsung eksplisit dengan keterampilan berhitung (misalnya, menyebutkan angka), dan
pengalaman lainnya bersifat informal, dengan praktik berhitung yang tertanam dalam
aktivitas sehari-hari, seperti membaca buku cerita yang berhubungan dengan angka dan
bermain kartu dan permainan papan (Skwarchuk et al., 2014).

Keterampilan numerasi adalah prediktor penting dari prestasi akademik, itulah
sebabnya mengapa fokus pada peningkatan keterampilan numerasi dianjurkan dari
pendidikan awal (de Chambrier et al., 2021). Keterampilan numerasi juga memediasi
hubungan antara fungsi eksekutif dan prestasi matematika pada anak usia dini (Chan &
Scalise, 2022). Kemampuan numerasi anak juga memprediksi skor pada tes prestasi aritmatika
anak di kelas satu (Niklas & Schneider, 2017). Menguasai kemampuan literasi dan numerasi
awal diketahui mendukung pengembangan kompetensi lebih lanjut di berbagai mata
pelajaran sekolah, dan untuk memberikan kesuksesan di kemudian hari (Geary, 2011).
Temuan Zippert & Rittle-Johnson (2020) juga menunjukkan bahwa meskipun orang tua
mendukung berbagai keterampilan matematika awal di rumah, orang tua cenderung
memprioritaskan mendukung keterampilan numerasi awal anak. Matematika sangat penting
untuk kehidupan sehari-hari dan juga untuk masa depan anak, jika matematika
diperkenalkan sejak dini maka anak akan memiliki kemampuan dalam pengetahuan dan
keterampilan dalam memecahkan masalah yang dihadapinya nanti (Ahmad Susanto, 2011).
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Untuk itu, kemampuan matematika anak perlu dirangsang dengan berbagai model
pembelajaran, metode pembelajaran dan media pembelajaran yang efektif (Ayuni & Setiawati,
2019).

Keterampilan numerasi anak usia dini yang berkembang seperti menghitung dan
membandingkan angka dipengaruhi oleh keterampilan fungsi eksekutif anak (Chu et al,,
2016). Pertumbuhan keterampilan matematika di sekolah dasar diprediksi secara positif oleh
kualitas prasekolah yang diikuti oleh anak (Lehrl et al., 2016), demikian pula keterampilan
numerasi juga dipengaruhi oleh karakteristik anak dan keluarga, kualitas dan komposisi
ruang PAUD (Niklas & Tayler, 2018). Hasil penelitian Tayler et al (2015) melaporkan bahwa
anak-anak berusia tiga hingga empat tahun berbeda dalam kemampuan literasi dan numerasi
mereka tergantung pada frekuensi membaca bersama. Keterampilan motorik yang melibatkan
kegiatan seperti permainan motorik halus dan kasar terkait dengan keterampilan berhitung
awal anak (Hudson et al, 2021). Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
pembelajaran matematika adalah media pembelajaran yang digunakan. Media pembelajaran
dapat membantu siswa dalam mempelajari matematika (Widodo, 2018). Proses pembelajaran
matematika anak akan lebih menarik jika dilakukan dengan bermain dengan memanfaatkan
hal-hal yang ada di sekitar anak dan teknologi yang memicu rasa ingin tahu anak (Nikiforidou
& Pange, 2010), sehingga anak akan lebih aktif dan mendapatkan pengalaman baru.
Pembelajaran matematika harus disertai dengan media yang menarik, kemudian materi dan
konsep matematika yang diajarkan harus disesuaikan dengan kemampuan dan tahap berpikir
anak (Suryana, 2016).

Salah satu media yang dapat digunakan dalam menstimulasi keterampilan numerasi
anak adalah media digital. Media digital diyakini dapat meningkatkan ketertarikan anak
dalam proses pembelajaran. Dalam buku Martin & Betrus (2019) menggunakan istilah media
digital yang identik dengan multimedia. Yang dimaksud dengan media digital adalah konten
digital yang mencakup berbagai elemen media seperti teks, gambar, audio, video, dan
animasi. Media digital ini dapat disampaikan melalui berbagai solusi seperti video
instruksional, permainan dan simulasi. Pengertian media digital tidak jauh berbeda dengan
multimedia. Secara sederhana, Mayer (2003) mendefinisikan bahwa pembelajaran multimedia
terjadi ketika siswa membangun representasi mental dari kata-kata dan gambar yang
disajikan kepada mereka. Multimedia juga dapat mencakup elemen lain seperti audio, video,
dan animasi bersama dengan kata-kata dan gambar. Neo & Neo (2001) mendefinisikan
Multimedia sebagai kombinasi dari berbagai jenis media digital, seperti teks, gambar, suara,
dan video, ke dalam aplikasi atau presentasi interaktif mult-indera yang terintegrasi untuk
menyampaikan pesan atau informasi kepada audiens.

Kerucut pengalaman Edgar Dale menjelaskan bahwa semakin media dapat
mengakomodasi keterlibatan langsung dalam pembelajaran, maka pemahaman siswa akan
semakin baik (LeFevre et al., 2010). Teknologi, media digital, dan budaya populer membentuk
aspek penting dari dunia kehidupan anak-anak dalam masyarakat pasca-industri
kontemporer (Edwards, 2016). Penggunaan media digital dalam proses pembelajaran pada
anak usia dini merupakan suatu kebutuhan (Utami & Latiana, 2018). Penggunaan media
digital dapat membantu pembelajaran, tetapi penggunaannya yang berlebihan memiliki efek
yang merugikan pada pembelajaran dan kesehatan (Chia et al., 2019).

Terdapat penelitian yang mengkaji tentang media pembelajaran digital dalam
meningkatkan keterampilan berhitung siswa di sekolah dasar (Nuraini et al., 2022), namun
pada penelitian ini akan mengkaji tentang efektivitas media digital dalam menstimulasi
keterampilan numerasi khususnya dalam pengetahuan angka dan keterampilan operasi
bilangan pada anak usia dini di Lembaga PAUD.

Metodologi
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Studi
kasus digunakan dalam banyak situasi, untuk berkontribusi pada pengetahuan kita tentang
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individu, kelompok, organisasi, sosial, politik, dan fenomena terkait. Yin (2008)
menyarankan lima komponen penting dalam mendesain studi kasus diantaranya pertanyaan
penelitian, proporsi penelitian atau hal yang harus diteliti, unit analisis penelitian, logika yang
mengaitkan data dengan proposisi, dan kriteria menginterpretasi temuan. Partisipan dalam
penelitian ini terdiri dari 25 guru PAUD dari 15 lembaga PAUD yang ada di wilayah Pulau
Kalimantan. Kriteria inklusi pemilihan partisipan diantaranya memiliki gelar sarjana
pendidikan PAUD, telah mengajar di lembaga paud antara 5-7 tahun, memiliki kemampuan
yang baik dalam menggunakan beberapa media digital, dan memiliki kemampuan yang
cukup baik dalam merancang media digital untuk pembelajaran numerasi anak usia dini.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara dan dokumentasi. Ada
dua macam pedoman wawancara yang dibuat, yang pertama pedoman wawancara untuk
mengetahui persepsi guru PAUD terhadap media digital dan yang kedua pedoman
wawancara untuk mengetahui efektivitas penggunaan media digital guna menstimulasi
keterampilan numerasi anak usia 5-6 tahun. Guna mencapai triangulasi data, peneliti
mengumpulkan data menggunakan observasi dari dokumentasi yang dikirimkan guru
berupa foto dan video serta wawancara tidak langsung secara mendalam terhadap 25 guru
PAUD. Semua wawancara dilakukan dalam bahasa Indonesia menggunakan aplikasi dengan
pemberitahuan sebelumnya dan persetujuan dari para partisipan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis data wawancara dengan 25 guru PAUD sebagai partisipan menunjukkan
bahwa semua guru telah menggunakan media digital dalam proses pembelajaran
menstimulasi keterampilan numerasi anak usia dini di Lembaga PAUD. Hasil analisis data
wawancara melaporkan tentang persepsi dan efektivitas media digital dalam menstimulasi
keterampilan numerasi anak usia dini di Lembaga PAUD.

Persepsi Guru PAUD Tentang Media Digital

25 (dua puluh lima) partisipan dalam penelitian ini merupakan guru PAUD yang
memiliki berbagai macam persepsi mengenai pengertian media digital. Akan tetapi, semua
partisipan setuju bahwa media digital mencakup berbagai elemen media seperti teks, gambar,
audio, video, dan animasi yang dalam penerapannya menggunakan alat teknologi seperti
laptop, handphone, dan barang elektronik lainnya, seperti yang dikatakan dalam wawancara
berikut:

Media digital adalah salah satu media pembelajaran yang memuat gambar dan suara untuk menarik anak
mengikuti proses pembelajaran (p.2)

Penerapan media digital yang menarik juga diyakini oleh para guru dapat
meningkatkan keterampilan anak dan mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran.

Media digital merupakan salah satu komponen pembelajaran yang memegang peranan penting dalam
pencapaian tujuan dan hasil belajar, alasannya karena media digital sangat menarik dan mebuat anak
semangat untuk belajar (p.5)

Media pembelajaran yang menarik tidak hanya meingkatkan keterampilan anak
sementara, tapi juga membuat anak antusias untuk mengikuti pembelajaran secara
berkelanjutan.

Menurut saya media digital adalah media yang paling diminati oleh anak jaman sekarang, karena
banyaknya elemen-elemen yang terdapat dalam media tersebut, contohnya seperti gambar, suara, video,
dan animasi yang belum pernah anak lihat sebelumnya, sehingga rasa ingin tahu anak pun meningkat
dan membuat mereka antusias untuk belajar sambal bermain Bersama guru (p.8).
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Media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat menyampaikan pesan dan
menstimulasi pikiran yang akan mendorong terjadinya proses pembelajaran. Media
pembelajaran digunakan sebagai sarana penunjang proses pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Media pembelajaran diartikan sebagai alat yang berupa fisik dan
non fisik yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi kepada siswa agar lebih
efektif dan efisien, sehingga materi pembelajaran lebih cepat diterima siswa secara utuh serta
menarik siswa untuk belajar lebih banyak (Puspitarini & Hanif, 2019). Terdapat berbagai
macam media pembelajaran yang dapat diterapkan pada anak usia dini, salah satunya adalah
media digital.

Dunia digital saat ini berkembang sangat pesat, pendidik harus mempersiapkan diri
dan mengikuti cara anak belajar, sehingga dapat merancang lingkungan bermain yang
menyenangkan (Nikken & Opree, 2018). Media digital sering kali juga disebut dengan istilah
“multimedia”. Martin & Betrus (2019) menggunakan istilah media digital yang identik dengan
multimedia. Yang dimaksud dengan media digital adalah konten digital yang mencakup
berbagai elemen media seperti teks, gambar, audio, video, dan animasi. Media digital ini
dapat disampaikan melalui berbagai solusi seperti video instruksional, permainan dan
simulasi. Sumber belajar digital telah mampu mengkonstruksi individu dan masyarakat,
bahkan pengembangan sumber digital tidak lagi menjadi tren, tetapi telah diterapkan dalam
rangka efisiensi dan efektivitas, serta pengembangan sumber belajar digital dapat melayani
kebutuhan belajar yang kompleks dan cepat (Praherdhiono et al., 2018). Perkembangan
teknologi mendorong para guru untuk mereformasi proses belajar mengajar dan menciptakan
pendidikan yang mutakhir (Khamidah & Sholichah, 2022). Data survei dari 1234 pendidik
anak usia dini menunjukkan bahwa sikap terhadap nilai teknologi untuk membantu
pembelajaran anak memiliki pengaruh yang paling kuat terhadap penggunaan teknologi,
diikuti oleh kepercayaan dan dukungan dalam menggunakan teknologi (Blackwell et al.,
2014). Anak usia dini sekarang terlibat dengan teknologi digital dalam bermain dan belajar di
rumah (Palaiologou, 2016).

Efektivitas Media Digital dalam Menstimulasi Keterampilan Numerasi Anak Usia Dini

Semua partisipan berpendapat bahwa penerapan media digital sangat efektif untuk
anak usia dini terutama dalam menstimulasi keterampilan numerasi. Menstimulasi
keterampilan numerasi membutuhkan perhatian lebih, karena kebanyakan anak cepat merasa
bosan dalam mempelajari hal tersebut, akan tetapi dengan adanya media digital, anak lebih
antusias dalam mengikuti pembelajaran dan hal tersebut berdampak positif terhadap
keterampilan numerasi anak terutama dalam pengetahuan angka dan operasi bilangan,
seperti yang dikatakan dalam wawancara berikut:

Media digital sangat membantu dalam proses mengenalkan angka pada anak, karena biasanya anak
gampang jenuh jika sudah masuk dalam pembelajaran mengenal angka, belum saja selesai Ibu guru menjelaskan
angka 1-10, anak sudah tidak fokus. Akan tetapi dengan dengan diterapkannya media digital ini anak menjadi
antusias dalam mengikuti pembelajaran karena terdapat gambar, suara, animasi yang sebelumnya belum pernah
mereka lihat (p.15).

Selain bermanfaat dalam mengenalkan angka pada anak, semua partisipan juga
menyetujui bahwa media pembelajaran digital memudahkan guru dalam mengajarkan
operasi bilangan kepada anak usia dini.

Anak sering sekali kebingungan jika sudah diajarkan tentang operasi bilangan. Anak cenderung merasa
kesusahan padahal belum mencobanya. Akan tetapi, dengan media digital yang terdapat video-video animasi yang
menarik, gambar-gambar menarik, menghilangkan pandangan jika belajar tentang numerasi khususnya operasi
bilangan tersebut susah untuk anak, sehingga anak lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran dan yang
pastinya berdampak kepada pemahaman dan keterampilan mereka dalam pengoperasian bilangan.
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Media adalah alat komunikasi yang mengacu pada segala sesuatu yang membawa
informasi antara sumber dan penerima (Smaldino et al., 2008). Salah satu media yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran adalah media digital. Media digital adalah konten
digital yang mencakup berbagai elemen media seperti teks, gambar, audio, video, dan
animasi. Media digital ini dapat disampaikan melalui berbagai solusi seperti video
instruksional, permainan dan simulasi. Sebuah video pembelajaran merupakan salah satu
media yang biasa digunakan untuk melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dan
menyampaikan materi secara efektif, dengan menonton video instruksional siswa melihat dan
membayangkan materi yang nyata dan kontekstual (Pebriani, 2017). Media digital tidak
hanya memberikan pengetahuan, anak juga dapat memperoleh pengalaman, keterampilan,
bahkan perubahan perilaku yang tentunya positif (Marsh et al., 2016). Menurut Martin &
Betrus (2019) terdapat beberapa keuntungan dari media digital diantaranya adalah mudah
digunakan, memberikan pengalaman imersif, mengjangkau khalayak luas, mudah
diperbaharui, dapat dilakukan secara mandiri, dan hemat biaya.

Simpulan

Keterampilan numerasi anak sangat penting untuk distimulasi. Keterampilan
numerasi anak yang baik, memprediksi kesuksesan akademik anak dimasa depan.
Keterampilan numerasi anak dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya media digital.
Media digital adalah konten digital yang mencakup berbagai elemen media seperti teks,
gambar, audio, video, dan animasi yang memberikan dampak positif terhadap keterampilan
numerasi anak khususnya dalam pengetahuan angka dan operasi bilangan. Dengan
adanyanya media digital, keterampilan numerasi anak dalam mengenal angkat dan operasi
bilangan berkembang sangat baik. Pengetahuan tentang angka dan keterampilan operasi
bilangan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan ini terlihat dengan rasa
nyaman terhadap kegiatan bilangan dan mengaplikasikan keterampilan matematika.
Mendukung anak dengan cara berpikir matematis, Membantu anak untuk dapat belajar
menalar, menghubungkan ide-ide, dan berpikir logis.
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